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budaya pembangunan kebudayaan nasional
Indonesia,  sehinggadiharapkan, pemanfaatan
permainan tradisional sebagai media pembelajaran

PEMBAHASAN

Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bukan lagi hal baru di dalam
sejarah kehidupan manusia.Sejak dulu orangtua
selalu mengarahkan anak-anaknya untuk berlaku
sesual dengan norma-norma yang berlaku dalam
budaya mereka.Karakter menjadi jantung dari
pendidikan itu sendiri.

Bapak pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara
mengatakan bahwa pendidikan merupakan daya
upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan
batin dan karakter), pikiran dan tubuh anak.Hal ini
menyiratkan bahwa melalui pendidikan
terbentuklah manusia yang memiliki kecerdasan
baik kecerdasan kognisi, kecerdasan sosial-
emosional, kecerdasan spiritual maupun kinestetik.
Berdasarkan masukan dari masyarakat Pemerintah
sendiri dalam hal ini adalah Kementrian Pendidikan
khususnya bidang penelitian dan pengembangan ,
mengembangkan pendidikan budaya dan karakter

Pendidikan Karakter dalam Permainan
Tradisional

Salah  satu  perubahan vyang bisa
dikehendaki  adalah  inovasi pada  media
pembelajaran.  Media  pembelajaran  adalah
komponen yang sangat vital dalam proses
pembelajaran, dimana hal tersebut menjadi salah
satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu
nilai atau muatan tersampaikan pada siswa. Saat ini
begitu  banyak inovasi dan teknologi yang
digunakan sebagai media pembelajaran, dari yang
sederhana hingga yang kompleks, dari yang murah
hingga yang membutuhkan dana yang besar.
Semuanya itu tidak lain adalah sebagai harapan
dapat menunjang efektivitas proses pembelajaran.

Prinsip pembelajaran yang digunakan
dalam pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa mengusahakan agar peserta didik
mengenal dan menerima budaya dan karakter
bangsa sebagai milik mereka.Oleh karena itu,
seyogyanya media pembelajaran pun dapat
disesuaikan dengan jati diri dan budaya bangsa.
Permainan tradisional telah lahir sejak ribuan tahun
vang lalu, hasil dari proses kebudayaan manusia
zaman dahulu yang masih kental dengan nilai-nilai
kearifan lokal. Meskipun sudah sangat tua, temmyata
permainan tradisional memiliki peran edukasi yang
sangat manusiawi bagl proses belajar seorang
individu, terutama anak-anak. Dikatakan demikian,
karena secara alamiah permainan tradisional
mampu  menstimulasi  berbagai  aspek-aspek
perkembangan anak yaitu: motorik, kognitif, emosi,
bahasa, sosial. spiritual, ekologis, dan nilai-
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Kesan modem pada permainan digital didik agar menjadi manusia yang beriman dan

tidak hanya melekat pada peralatan yang digunakan
Saat  bermain, tetapi  juga  bagaimana cara
memainkannya. Permainan digital dimainkan dj
dalam ruangan - yang nyaman karena pada
umumnya berAC, misalnya di tempat bermain
Seperti t imezoneatay dj wamnet.Hal ini tenty

saja
berbedadenganpennainan tradisional yang
padaumumnyadimainkandilapan gan atau di
halaman, kadang saat bermain anak
kepanasanapa]agikalauberm ainnyadiwaktu siang

ketika matahari masip terik.Saat bermain, anak-
anak berlari-larian, melompat-lompat,  atay
melempar sehingga kadang bajunya basah karena
keringat.Selain itu, permainan digital lbiasanya
banyak tersedia dj mall, pada berbagai tempat
bermain, yang pada umumnya berada dj pusat kota,
atau  daerah yang dekat dengan  kota, yang
pembangunannya cukup berkembang. Sementara
permainan  tradisjonal saat  ini hanyasering
dimainkan oleh anak-anak dj pinggiran kota atau dj
desa-desa schingga terkadang kesan yang melekat
pada permainan tradisional adalah permainan
kampungan yang sudah ketinggalan zaman_

Konseling Dalam Pembentukan Karakter

Sebagai mitra orang tua, pihak sekolah
atau guru memilikj langgung jawab yang besar

dalam  mendidik anak-anak dan membentuk
karakter mereka agar menjadi serupa dengan
Kristus. Pada usia  sekolah, anak-anak

menghabiskan sebagian besar waky mereka dj
sekolah. Dalam hal ini, guru-guru sekolah menjadi
"orang tua" bagi anak-anak. Gury wajib mendidik
dan menuntun anak-anak menjadi pribadi yang
berprestasi dan berkarakter baik.

Lembaga sekolah seharusnya memiliki
guru Bimbingan Konseling (BK) dan ruang khusus
untuk melayani para siswa.BK di sekolah sangat

diperlukan dalam pembentukan pribadi,
pendampingan pribadi, pengasahan nilai-nilai
kehidupan,  dan pemeliharaan kepribadian

siswa.BK bukanlah polisi sekolah.BK adalah pihak
yang paling potensial menggarap pembentukan
karakter  anak dengan pendisiplinan  dan
perhatian.BK bukanlah "guru killer" yang tugasnya
memanggil, memarahi, dan menghukum  siswa
bermasalah (nakal).

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal

3 tentang  Sistem Pendidikan  Nasjonal
menyebutkan:  "Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga hegara yang demokratis serta
bertanggung jawab "

Sementara itu, konselor sekolah di dalam
UndangﬁUndang Sistem  Pendidikan Nasional
Tahun 2003 telah djakuyj sebagai salah saty tenaga
pendidik, sepertj yang tersurat di dalam Pasa] |-
"Pendidik  adalah tenaga  kependidikan yang
berkualifikasi sebagai  guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain Yang sesuai dengan

kekhususannya,  serta berpartisipasi  dalam
menyelenggarakan pendidikan."
Dari  pengertian tersebut, guru BK

Mempunyai tugas khusus dalam bimbingan dan
konseling (menurut Surat Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala
Badan Administrasi Kepegawaian Nasjonal Nomor
25 Tahun 1993). Dengan kata lain, konselor
sekolah memunyai peran dan tugas yang terkait
dengan pendidikan karakter. Sebetulnya apa sih
yang membuat permainan rakyat atau permaipan
tradisional tidak populer di dunia anak-anak
sekarang? Menurut Mohammad Zaini Alif, pendiri
Komunitas Hong, bukan karena anak-anak
sekarang tidak may memainkannya, tapi lebih
karena tidak adanya narasumber (orang tua atau
orang dewasa lainnya) yang mengajari mereka serta
keterbatasan bahan-bahan yang digunakan untuk
bermain. “Misalnya anak ingin bermain kelom
batok (batok kelapa dijadikan alas kaki), di kota
relatif’ susah mencari batok kelapa, kalaupun ada,
batok biasanya dijual sebagai arang batok,”
jelasnya memberi contoh.
Selain  karena keterbatasan bahan baku dan
narasumber, makin berkurangnya lahan terbuka
untuk tempat bermain anak serta cukup kuatnya
bengaruh budaya Iuar negeri yang masuk ke kota-
kota besar memang menjadi faktor yang membuat
Permainan tradisional Indonesi, Jjarang dimainkan.
Banyak nilai-nilaji positif yang bisa didapatkan dari
permainan  tradisional yang bisa menjadi dasar
pembentukan karakter anak. Misalnya:
- Anak mudah beradaptasi, imajinatif dan
kreatif

Bahan-bahan yang digunakan untuk bermain
permainan  tradisional umumnya adalah benda-
benda yang terdapat di lingkungan alam sekitarnya.
Mereka harus membuat benda ity menjadi sesuatuy
(ingat nggak Ma, mobil-mobilan dari kulit jeruk
Bali?)  atau berimajinasi bahwabenda-benda
tersebut adalah peralatan dalam kehidupan sehari-
hari.Misalnya ingin bermain masak-masakan. anak
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perempuan akan menggunakan batu, genteng dan
ranting sebagai alat masak, daun-daunan sebagai
piring saji, bunga dan biji-bijian sebagai ‘bahan
masakan’.

- Melatih ketrampilan sosialisasi dan negosiasi

Permainan rakyat umumnya dimainkan secara
berkelompok. Saat seorang anak ingin bermain
gobak sodor misalnya, ia harus mengajak 5 orang
kawan atau lebih agar bisa membentuk 2 regu
pemain. Artinya ia harus pandai bersosialisasi dan
‘mengumpulkan massa’. Setelah itu, ia harus bisa
bernegosiasi untuk menentukan anggota tim,

KESIMPULAN

Permainan tradisional sebenarnya mempunyai
karakteristik  yang berdampak positif pada
perkembangan anak. Pertama, permainan itu
cenderung menggunakan atau memanfaatkan alat
atau fasilitas di lingkungan kita tanpa harus
membelinya sehingga perlu daya imajinasi dan
kreativitas yang tinggi. Banyak alat-alat permainan
vang dibuat/digunakan dari tumbuhan, tanah,
genting, batu, atau pasir dan lain sebagainya.
Kedua, permainan anak tradisional dominan
melibatkan pemain yang relatilf banyak. Ketiga,
permainan tradisional menilik nilai-nilai luhur dan
" pesan-pesan moral tertentu seperti nilai-nilai
kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap
lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi,
dan taat pada aturan.
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mempertimbangkan kekuatan Zoo
sendiri serta teman-temannya 222
yang seimbang. Kemampuzan =
terasah.




